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PEMERlKSAAN KADAR HORMON PROGESTERON 45-60 HAR[ 

PASCA KA'VIN PADA KUDA PACU UNTUK DIAGNOSIS 

KEBUNTlNGAN 

Ghoni Nugroho 

INTlSARl 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membandingkan kadar homlon 
progesteron dalam serum darah kuda pacu 45-60 hari pasca kawin antara yang 
positif bunting, yang tidak bunting karena korpus luteum persisten dan tidak bunting 
karena hipofungsi ovarium. 

Sejumlah 20 ekor kuda pacu 45-60 hari pasca kawin diambil sampel serum 
darahnya lewat vena j ugularis dengan memakai tabung gel as vacutainer 10m 1 yang 
terkait pada holde/." Pengumpulan serum darah dilakukan dua jam setelah 
pengambilan darah, setelah sebelumnya disentrifus selama 10 menit dengan 
kecepatan 3000 rpm. Kemudian serum darah tersebut disimpan dalam suhu -18°C 
hingga assay kadar hormon progesteron dilakukan. Kadar honnon progesteron serum 
dianalisis dengan Radioimmunoassay fase padat yang menggunakan 1251 progesteron 
sebagai antigen berlabel. 

Variabel yang diamati berupa kadar progesteron (ng/ml) pada tiap-tiap hasil 
dia!,lTIosis. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata (p > 0,05 ) 
pada kadar hormon progesteron antara kuda yang posltiJ bunting dengan yang tidak 
bunting karena korpus luteum persisten. Pada kuda yang bunting kadar hormon 
progesteronnya berbeda secara nyata (p ~ 0,05) dengan kadar progesteron pada kuda 
tidak bunting karena hipofungsi ovarium, sedangkan pada kuda tidak bunting karena 
korpus luteum persisten kadar progesteronnya berbeda secara nyata (p < 0,05) dengan 
kadar progesteron pada kuda tidak bunting karena hipofungsi ovarium. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Penelitian mengenai produktivitas ternak kuda secara umum, terutama 

terhadap day a reproduktivitas serta hormon yang terkait sangat jarang dilakukan. 

Padahal banyak sekali masalah -masalah reproduksi pada kuda yang perlu mendapat 

perhatian dan penanganan melalui penelitian-penelitian, terutama masalah dia!:,'l1osis 

kebunti ngannya. 

Untuk mendapatkan efisiensi reproduktivitas pada kuda, perlu dilakukan 

diagnosis kebuntingan secara dini pada kuda -kuda betina pasca kawin. Tujuan lain 

dalam melakukan diagnosis kebuntingan secara dini ini juga dilakukan untuk 

menghindari : Anestrus berkepanjangan yang diakibatkan oleh gangguan fungsi atau 

penyakit di dalam ovarium dan uterus seperti hipofungsi, cistic ovarium dan korpus 

luteum persisten ataupun pyometra, yang mana semuanya dapat menutupi gejala 

kebuntingan. Kalau gangguan fungsi atau penyakit seperti tersebut di atas dapat 

dikendalikan sedini inungkin, maka reproduktivitas tetap diharapkan seoptimal 

mungkin ( Mahaputra, 1991) I Banyak metode yang bisa di lakukan dalam rnelakukan 

diagnosis kebuntingan, palpasi rektal ( ~nisalnya, tapi mengingat kuda rnempunyai 

rektum lebih tipis, tegang dan bahaya tendangannya, maka palpasi rektal pada kuda 

kurang aman di banding pada hewan sapi dan kerbau y ang mempunyai rektum yang 
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agak tebal di banding kuda. Palpasi rektal ini juga menyebabkan resiko perdarahan 

dan sobek (ruptur) pada rektum kuda bagi yang kurang ahli dalam melakukan rektal 

( Mahaputra, 1991). 

Pemeriksaan kadar hqrmon Pregnant Mare's Serum Gonadotropin (PMSG) 

yang merupakan hormon spesifik yang dihasilkan oleh endometrium kuda bunting 

45-150 hari sangat membantu diagnosis kebuntingan pada kuda, tapi karena tidak 

tersedianya kit PMSG secara komersial di Indonesia maka altematif lain bagi 

diagnosis kebuntingan dini pada kuda adalah pemeriksaan kadar hormon progesteron. 

Hormon progesteron ini dihasilkan oleh korpus luteum yang aktif 2-3 hari setelah 

ovulasi, terus meningkat hingga mencapai kadar maksimum 14-15 hari setelah 

ovulasi. Progesteron ini akan menurun dari kadar maksimum menuju kadar basal 

mendekati nol ng/ml selama 4-6 hari menjelang masa birahi (Allen, 1988~ Laing et 

a1., 1988). Progesteron ini akan tetap ti nggi bila terjadi kebuntingan, hal ini terjadi 

untuk semua mamalia. Dengan demikian melalui deteksi kadar progesteron yang 

tinggi selama masa kebuntingan dapat dipakai sebagai indikator diagnosis 

kebuntingan dini pada kuda. 

Beberapa kejadian di lapangan menunjukkan bahwa banyak kuda setelah 

dikawinkan tidak menunjukkan tanda-tanda birahi kembali walaupun tidak terjadi 

kebuntingan dan pemeriksaan melalui pa\pasi rektal untuk memeriksa struktur 

ovariumnya ditemukan adanya korpus luteum persisten. Pada kuda dengan korpus 
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luteum persisten ini kadar honnon progesteronnya cukup tinggi (Mahaputra, 1993). 

Hal ini akibat aktivitas korpus luteum yang seharusnya mengalami regresi pada tiap

tiap siklus biram, tetapi karen a adanya gangguan dalam uterus, maka korpus luteum 

ini tetap bertahan dan secara ~ktif memproduksi progesteron dalam kadar yang tinggi 

(Ressang, 1984). Kejadian lain yang sering terjadi pad a kuda pasca kawin yaitu kuda 

menderita hipofungsi ovarium, dengan gejala klinis terjadinya anestrus yang panjang. 

Tidak seperti pada kuda penderita korpus luteum persisten, kuda penderita hipofungsi 

ovanum \TIl kadar hormon progesteronnya rendah, hal ini karena tidak adanya 

pertumbuhan folikel maupun korpus luteum dalam ovarium yang menyebabkan tidak 

diproduksinya honnon ovarium, seperti progesteron dan estrogen. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar be\akang di atas timbul suatu permasalahan yaitu apakah 

dengan pemeriksaan kadar honnon progesteron serum darah pada kuda-kuda pasca 

kawin bisa digunakan untuk membedakan antara kuda bunting, kuda tidak bunting 

karena korpus luteum persisten dan kuda tidak bunting karena hipofungsi ovarium. 
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1.3. TujuanPenelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis berkeinginan untuk mengadakan 

penelitian dengan tujuan : 

1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kadar honnon progesteron dalam serum 

darah kuda antara kuda yang bunting dengan yang tidak bunting karena korpus 

luteum persisten. 

2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kadar hormon progesteron dalam serum 

darah kuda antara kuda yang bunting dengan yang tidak bunting karena 

hipofungsi ovarium. 

3. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kadar hormon progesteron dalam serum 

darah antara kuda yang tidak bunting karena korpus luteum persisten dengan yang 

tidak bunting karen a hipofungsi ovarium. 

1.4. Landasan Tcori 

Salah satu cara diagnosis kebuntingan dini yang akhir-akhir ini dianggap 

memiliki derajat ketelitian yang tinggi adalah dengan pengukuran kadar hormon 

progesteron dalam serum darah. Hal ini diketahui karena kadar hormon progesteron 

dalam serum darah mempunyai korelasi yang positif dengan aktifitas korpus luteum 

dan juga kadar progesteron dalam serum darah kuda yang sedang bunting adalah 

lebih tinggi secara nyata dibandingkan dengan kuda-kuda yang tidak bunting. Hal ini 
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